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Abstract

Mathematics is one of the core subjects that plays an essential role in developing logical and syste
matic thinking skills among elementary school students. Multiplication, as one of the fundamental arithmeti
c operations, serves as the basis for understanding more complex mathematical concepts such as division,
fractions, and algebra. However, many third-grade students still face difficulties in mastering multiplication,
both conceptually and procedurally. This study aims to describe the dynamics of students’ difficulties in solvi
ng multiplication operations, the contributing factors, and the strategies used to overcome them. This rese
arch employed a descriptive qualitative approach with a case study design. The research was conducted at
MI Al-Ma’arif Kota Sorong during the 2024/2025 academic year, involving 20 students selected through
purposive sampling. Data were collected through observation, interviews, and diagnostic tests, then analyze
d using Miles and Huberman’s interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results revealed that most students experienced conceptual, procedural, and application-relate
d difficulties. Conceptual difficulties occurred because students tended to memorize multiplication facts wi
thout understanding multiplication as repeated addition. Procedural difficulties appeared in multi-digit multi
plication, where students often made place-value errors. Application difficulties were found in solving word
problems, where students struggled to identify the appropriate mathematical operations. In addition, affecti
ve factors such as low motivation and math anxiety also contributed to students’ poor performance. These fi
ndings indicate that multiplication learning difficulties are multidimensional, influenced by cognitive, affe
ctive, and pedagogical aspects. Therefore, teachers are encouraged to apply concrete and contextual learni
ng approaches using visual aids and real-life examples to strengthen students’ conceptual understanding and
make multiplication learning more meaningful and enjoyable.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang diajarkan sejak dini untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis (Muhammad,
n.d.). Pada jenjang sekolah dasar, keterampilan berhitung menjadi fondasi utama dalam me
mahami materi selanjutnya. Salah satu materi penting yang harus dikuasai siswa kelas I11
adalah opera si hitung perkalian. Perkalian bukan sekadar penjumlahan berulang, melai
nkan konsep dasar yang akan menjadi kunci dalam mempelajari pembagian, pecahan, hi
ngga operasi aljabar (Kusmawati & Ginanjar S, 2016). Namun, kenyataannya masih banyak
siswa kelas III yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai perkalian. Ke
sulitan tersebut dapat terlihat dari rendahnya ke mampuan mengingat tabel perkalian,
kurangnya pemahaman konsep, serta keterbatasan dalam menyelesaikan soal cerita yang
berkaitan dengan perkalian. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun perkalian sudah di
ajarkan secara berulang, pemahaman siswa belum sepenuhnya terbentuk dengan baik. Jika
hal ini dibiarkan, maka siswa akan mengalami hambatan dalam mengikuti materi matemati
ka di tingkat berikutnya, yang secara tidak langsung juga dapat memengaruhi prestasi be
lajar mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam dinamika ke
sulitan yang dialami siswa kelas III dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian.
Rumusan masalah dalam penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan,
yaitu: (1) Kesulitan apa saja yang dialami siswa kelas I1I dalam menyelesaikan operasi hi
tung perkalian. (2) Faktor-faktor apa yang memengaruhi munculnya kesulitan tersebut, bai
k dari aspek internal siswa maupun strategi pembelajaran yang diterapkan guru. (3) Bagai
mana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut sehingga siswa dapat
memahami konsep perkalian dengan lebih baik (Wina et al., 2021). Dengan merumuskan
masalah ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperbai
ki pembelajaran matematika di kelas rendah, khususnya pada materi perkalian, serta me
mbantu guru dalam menemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menye
nangkan bagi siswa (Muhammad, n.d.).

Matematika di sekolah dasar memiliki peranan penting dalam membentuk pola pi
kir siswa karena menjadi dasar dari penguasaan ilmu pengetahuan lainnya. Menurut Piage
t, siswa kelas III berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika anak mulai
mampu berpikir logis tetapi masih terbatas pada hal-hal yang bersifat nyata (Faujiah &
Nurafni, 2022). Dalam konteks ini, penguasaan konsep perkalian sangatlah penting, karena
perkalian bukan hanya operasi hitung yang berdiri sendiri, melainkan juga menjadi
prasyarat untuk memahami operasi pembagian, pecahan, dan aljabar di jenjang berikutnya.
Bruner juga menjelaskan bahwa pemahaman konsep matematika pada anak sebaiknya me
lalui tiga tahap, yaitu enaktif (melalui benda nyata), ikonik (melalui gambar), dan simboli
k (melalui angka atau lambang). Namun dalam praktiknya, banyak guru lebih menekankan
pada tahap simbolik, seperti menghafal tabel perkalian, tanpa melalui tahapan konkret dan
representasi gambar. Hal inilah yang sering membuat siswa mengalami kesulitan dalam me
mahami makna perkalian secara menyeluruh (Trengganis et al., 2024).
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Kesulitan belajar sendiri, menurut Abdurrahman, merupakan suatu kondisi ketika
siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya karena adanya hambatan terte ntu.
Hambatan tersebut dapat berupa faktor internal, seperti kemampuan kognitif yang masih
berkembang, motivasi belajar yang rendah, atau kecemasan terhadap matematika, maupun
faktor eksternal, seperti metode mengajar yang kurang bervariasi, keterbatasan media pe
mbelajaran, serta kurangnya perhatian dari lingkungan belajar. Dalam konteks perkalian,
kesulitan siswa kelas III biasanya tampak dalam beberapa bentuk, antara lain sulit mengi
ngat hasil perkalian, bingung menerapkan konsep perkalian dalam soal cerita, hingga salah
dalam melakukan perhitungan bersusun. Oleh karena itu, memahami dinamika kesulitan si
swa dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian menjadi penting agar guru dapat me
rancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan kogni
tif anak. Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji teori dan praktik terkait kesulitan
belajar matematika, khususnya pada operasi hitung perkalian, untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai hambatan yang dialami siswa serta implikasinya dalam proses pe
mbelajaran di kelas.

Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang selalu menjadi tantangan terse

ndiri bagi siswa sekolah dasar. Salah satu materi yang paling sering menimbulkan kesuli
tan adalah operasi hitung perkalian, karena materi ini menuntut pemahaman konsep sekali
gus kemampuan menghafal (Jesika et al., 2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kesulitan siswa dalam perkalian bukan hanya terkait kemampuan mengingat hasil hitungan,
melainkan juga dalam memahami makna perkalian itu sendiri. Misalnya, penelitian oleh
Rahmawati (2021) menemukan bahwa sebagian besar siswa kelas rendah masih memahami
perkalian sebatas “penjumlahan berulang”, sehingga ketika diberikan soal dalam bentuk ce
rita, mereka mengalami kebingungan. Penelitian serupa oleh Nugroho dan Lestari (2020)
juga menunjukkan bahwa siswa yang tidak melalui tahapan konkret dan semi-konkret dalam
belajar cenderung lebih sulit menyelesaikan soal perkalian bersusun. Temuan ini mempe
rlihatkan bahwa kesulitan siswa dalam perkalian bersumber dari kurangnya pemahaman
konsep dasar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan guru.
Sejalan dengan itu, penelitian lain oleh Sari (2022) menegaskan bahwa faktor penyebab ke
sulitan perkalian juga berkaitan dengan motivasi dan kecemasan belajar siswa. Siswa yang
memiliki pengalaman negatif dalam belajar matematika cenderung lebih mudah menyerah
dan kurang percaya diri dalam mengerjakan soal perkalian. Hal ini diperkuat oleh temuan
Wahyuni (2019) yang mengungkapkan bahwa penggunaan strategi menghafal tabel perkali
an tanpa pemahaman mendalam justru menimbulkan kebosanan dan kesalahan berulang
pada siswa. Oleh karena itu, penelitian tentang dinamika kesulitan siswa kelas III dalam
menyelesaikan operasi hitung perkalian menjadi penting untuk dilakukan. Dengan mene
laah temuan-temuan penelitian terdahulu, kajian ini berupaya memperlihatkan bahwa ke
sulitan siswa bukan sekadar persoalan teknis menghitung, melainkan terkait dengan aspek
kognitif, afektif, serta strategi pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai hambatan yang dialami siswa sekaligus me
nawarkan arah perbaikan dalam pembelajaran perkalian di sekolah dasar.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam me
mbangun kemampuan berpikir logis dan sistematis pada siswa sekolah dasar, sehingga pe
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nguasaan konsep dasarnya tidak bisa diabaikan (Kusuma et al., 2023). Salah satu konsep pe
nting yang harus dikuasai siswa kelas I1I adalah operasi hitung perkalian, karena perkalian
menjadi landasan untuk memahami materi selanjutnya seperti pembagian, pecahan,
maupun aljabar (Putri et al., 2020). Namun kenyataannya, banyak siswa kelas 111 masih me
ngalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi perkalian. Kesulitan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan lemahnya kemampuan menghafal tabel perkalian, tetapi juga keti
dakmampuan memahami konsep perkalian sebagai proses penjumlahan berulang maupun
keterbatasan dalam menerapkannya pada soal cerita. Jika permasalahan ini tidak segera di
atasi, maka akan berdampak pada lemahnya penguasaan materi matematika di kelas beri
kutnya, bahkan dapat memengaruhi sikap dan minat siswa terhadap matematika secara ke
seluruhan. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami dinamika kesulitan
siswa secara lebih mendalam, baik dari segi jenis kesulitan yang dialami maupun faktor pe
nyebab yang melatarbelakanginya. Dengan mengetahui dinamika tersebut, guru dan pihak
sekolah dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat, kontekstual, dan sesuai de
ngan tahap perkembangan kognitif siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi rujukan dalam perbaikan praktik pembelajaran matematika di sekolah dasar,
sehingga siswa mampu menguasai perkalian secara lebih bermakna dan siap menghadapi
materi yang lebih kompleks di jenjang berikutnya.

Matematika di sekolah dasar sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang suli
t, terutama pada materi perkalian yang menjadi dasar bagi penguasaan operasi hitung se
lanjutnya (Meyland et al., 2025). Berbagai penelitian terdahulu memang telah banyak me
mbahas kesulitan siswa dalam belajar perkalian, mulai dari lemahnya kemampuan me
nghafal tabel hingga kurangnya pemahaman konsep. Namun, kebanyakan penelitian hanya
memotret kesulitan dari sisi hasil belajar tanpa menguraikan secara mendalam dinamika
yang menyertainya, seperti proses berpikir siswa, hambatan kognitif yang muncul, maupun
pengaruh lingkungan belajar yang membentuk pengalaman mereka. Di sinilah letak ke
baruan penelitian ini, yakni berfokus pada dinamika kesulitan siswa kelas 111 dalam menye
lesaikan operasi hitung perkalian. Penelitian ini tidak hanya menyoroti kesalahan yang di
buat siswa, tetapi juga mencoba menyingkap alasan di balik kesulitan tersebut, bagaimana
pola kesalahan itu terbentuk, serta faktor-faktor yang memengaruhinya baik dari aspek inte
rnal maupun eksternal (Ate & Lede, 2022). Nilai kebaruan lainnya adalah penelitian ini be
rupaya mengaitkan kesulitan perkalian dengan karakteristik perkembangan kognitif anak
usia sekolah dasar, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai me
ngapa siswa mengalami hambatan tertentu. Dengan demikian, hasil penelitian ini di
harapkan bukan hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan perspekti
fbaru yang lebih menyeluruh, kontekstual, dan aplikatif bagi guru dalam merancang pembe
lajaran matematika yang lebih efektif dan menyenangkan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memegang peranan pe
nting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis pada siswa se
kolah dasar (Laela et al., 2024). Di antara berbagai materi yang diajarkan, perkalian me
njadi salah satu konsep utama yang wajib dikuasai oleh siswa kelas III karena berfungsi se
bagai landasan untuk memahami operasi hitung lainnya, seperti pembagian, pecahan, hi
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ngga aljabar (Dafrinawati et al., 2023). Namun dalam praktiknya, masih banyak siswa yang
menghadapi berbagai kesulitan ketika menyelesaikan operasi hitung perkalian, baik dalam
menghafal tabel, memahami makna perkalian sebagai penjumlahan berulang, maupun me
nerapkannya dalam soal cerita (Farazilla et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya ke
butuhan mendesak untuk menelaah lebih jauh mengenai hambatan yang dialami siswa agar
guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif. Berdasarkan latar belakang terse
but, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan yang dialami
siswa kelas III dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian, menganalisis faktor-faktor
yang melatarbelakangi munculnya kesulitan tersebut, serta mengeksplorasi upaya atau
strategi yang dapat diterapkan untuk membantu siswa mengatasi permasalahan yang mere
ka hadapi. Tujuan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif menge
nai dinamika kesulitan belajar siswa sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada mate
r1 perkalian.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam dinamika kesulitan yang dialami siswa kelas III dalam
menyelesaikan operasi hitung perkalian di MI Al-Ma’arif Kota Sorong. Penelitian di
laksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan subjek sebanyak 20 siswa
yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan variasi kemampuan belajar matemati
ka mereka. Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif. Data di
kumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes diagnostik untuk mengidentifikasi be
ntuk kesulitan siswa, faktor penyebabnya, serta strategi yang digunakan dalam menyelesai
kan soal perkalian. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, panduan wawancara,
dan tes tertulis yang berisi soal-soal perkalian kontekstual. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk me
njaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, dengan cara me
mbandingkan hasil observasi, wawancara, dan tes diagnostik agar diperoleh gambaran yang
valid dan komprehensif mengenai kesulitan belajar siswa dalam operasi hitung perkalian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan tes diagnostik yang dilakukan te
rhadap 20 siswa kelas I1I MI Al-Ma’arif Kota Sorong, ditemukan bahwa sebagian besar si
swa masih mengalami berbagai bentuk kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung pe
rkalian. Kesulitan tersebut meliputi aspek pemahaman konsep, kemampuan prosedural, pe
nyelesaian soal bersusun, serta penerapan perkalian dalam soal cerita. Data observasi me
nunjukkan bahwa sebanyak 40% siswa belum memahami makna perkalian sebagai pe
njumlahan berulang, sehingga mereka hanya menghafal hasil tanpa memahami hubungan
antarbilangan. Hal ini menunjukkan adanya kesulitan konseptual, di mana siswa gagal me
mbangun pemahaman dasar tentang makna perkalian. Menurut teori Bruner, pemahaman
konsep matematika pada anak seharusnya diawali melalui tahap enaktif (benda nyata) dan
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ikonik (gambar), sebelum menuju tahap simbolik (angka). Namun, dalam praktik pembe
lajaran di kelas, siswa lebih sering langsung diperkenalkan pada tahap simbolik melalui
hafalan tabel, tanpa melalui tahap konkret, sehingga pemahaman mereka menjadi dangkal.

Selain itu, hasil tes diagnostik memperlihatkan bahwa kesalahan prosedural juga
cukup tinggi, yaitu sebesar 50% siswa salah dalam melakukan langkah-langkah perhitungan
bersusun. Kesalahan ini muncul karena siswa belum memahami nilai tempat dengan baik,
misalnya salah menempatkan hasil kali satuan dan puluhan. Kesalahan semacam ini sejalan
dengan temuan Nugroho dan Lestari (2020) yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar
sering mengalami kebingungan dalam algoritma perkalian karena pembelajaran yang te
rlalu menekankan hasil akhir tanpa menelusuri proses berpikirnya. Kesulitan prosedural 1
ni umumnya disebabkan oleh lemahnya latihan bertahap dan kurangnya penggunaan alat pe
raga yang membantu siswa memvisualisasikan proses perhitungan.

Sementara itu, kesulitan penerapan dalam soal cerita merupakan bentuk kesalahan
yang paling dominan, dialami oleh 60% siswa. Banyak siswa yang belum mampu mengide
ntifikasi operasi matematika yang sesuai dengan konteks permasalahan. Misalnya, pada
soal yang berbunyi “Ibu membeli 4 bungkus pensil, setiap bungkus berisi 12 pensil,” bebe
rapa siswa justru menjawab dengan menjumlahkan 4 + 12 = 16, bukan mengalikan 4 x 12.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menghubungkan konsep perkalian de
ngan situasi nyata. Menurut Piaget, anak usia sekolah dasar masih berada pada tahap ope
rasional konkret, sehingga mereka membutuhkan contoh kontekstual dan visual agar dapat
memahami hubungan antarbilangan. Keterbatasan guru dalam menghadirkan konteks nyata
atau media visual menyebabkan siswa kesulitan mengalihkan representasi verbal menjadi
bentuk matematis.

Selain kesalahan konseptual, prosedural, dan penerapan, ditemukan pula kesalahan
strategi penyelesaian (45%) dan faktor afektif (35%) yang turut memengaruhi hasil belajar
siswa. Beberapa siswa terlihat tidak percaya diri dan mudah menyerah ketika menghadapi
soal yang sulit. Sikap negatif terhadap matematika ini menunjukkan adanya kecemasan be
lajar (math anxiety) yang menghambat proses berpikir logis siswa. Temuan ini sejalan de
ngan penelitian Sari (2022) yang mengungkapkan bahwa kecemasan dan kurangnya moti
vasi belajar matematika berdampak pada rendahnya performa siswa dalam memecahkan
masalah aritmetika dasar.

Hasil analisis dari tiga teknik pengumpulan data juga memperlihatkan bahwa strate
gi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal masih belum efektif. Beberapa siswa
me nggunakan gambar atau hitungan be rulang, namun ti dak konsisten dalam me ne
rapkannya (Rizkia et al., 2022). Ketidakkonsistenan ini disebabkan oleh belum terbe
ntuknya kebiasaan berpikir sistematis dalam memahami konsep dan prosedur matematika.
Berdasarkan wawancara dengan guru, diketahui bahwa sebagian besar siswa hanya me
ngandalkan hafalan tabel tanpa mengaitkannya dengan pemahaman konkret, sehingga ke
salahan mudah terjadi saat dihadapkan pada soal dengan konteks berbeda (Ramadhan &
Hamid, 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika kesulitan si
swa dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian tidak hanya disebabkan oleh kete
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rbatasan kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor afektif dan pedagogis. Rendahnya pe
mahaman konsep dasar, kurangnya variasi metode pembelajaran, serta minimnya media
konkret menyebabkan siswa mengalami kesulitan berlapis (Hader et al., 2025). Oleh kare
na itu, guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa, misalnya melalui pendekatan konkret, penggunaan alat peraga visual, serta
pembiasaan pemecahan masalah berbasis konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demiki
an, pemahaman siswa terhadap konsep perkalian tidak hanya bersifat hafalan, tetapi juga
bermakna dan aplikatif dalam berbagai situasi matematis.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
I1T MI Al-Ma’arif Kota Sorong masih mengalami berbagai kesulitan dalam menyelesaikan
operasi hitung perkalian, baik dari aspek konseptual, prosedural, maupun penerapan dalam
konteks soal cerita. Kesulitan konseptual muncul karena sebagian besar siswa belum me
mahami makna perkalian sebagai penjumlahan berulang dan cenderung hanya menghafal
hasil tanpa me mahami hubungan antarbi langan. Ke sulitan prose dural tampak dari
banyaknya kesalahan dalam perhitungan bersusun akibat lemahnya pemahaman terhadap
nilai tempat bilangan. Adapun kesulitan penerapan terlihat dari ketidakmampuan siswa
dalam menentukan operasi matematika yang tepat pada soal cerita. Selain itu, faktor afekti
f seperti kurangnya motivasi, rasa takut terhadap matematika, dan strategi belajar yang ti
dak efektif turut memperburuk kemampuan siswa dalam memahami materi perkalian. Ke
seluruhan temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar perkalian bersifat multidime
nsional, dipengaruhi oleh faktor internal siswa dan strategi pembelajaran yang kurang konte
kstual. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran konkret dan konte
kstual yang melibatkan benda nyata, gambar, serta aktivitas pemecahan masalah yang rele
van dengan kehidupan sehari-hari agar pemahaman siswa terhadap konsep perkalian me
njadi lebih bermakna dan aplikatif.
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